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Kata Kunci : Abstrak :

KWT, Solar Kelompok Wanita Tani (KWT) Dawis41l di Argorejo merupakan salah satu
Panel, Mixer wadah bagi ibu-ibu untuk meningkatkan perekonomian desa melalui kegiatan
Kompos, Pakan peternakan kambing dan mentok. Kelompok ini menghadapi tiga masalah
Ternak prioritas, yaitu belum adanya sumber listrik alternatif untuk penerangan

kandang, belum tersedianya sistem pengelolaan pakan ternak mandiri, serta
belum adanya pengolahan sampah ternak menjadi kompos. Tujuan dari
kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan produksi dan penerapan
manajemen serta energi alternatif di KWT Dawis41. Kegiatan ini dilaksanakan
melalui lima metode sistematis yang mencakup sosialisasi program, pelatihan,
penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan
program. Teknologi Tepat Guna (TTG) yang diimplementasikan adalah satu
unit panel surya, satu unit mesin pencacah pakan, dan satu unit mesin
pengaduk kompos. Program ini berhasil menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi mitra di bidang produksi dan manajemen. Penerapan TTG berhasil
meningkatkan tingkat keberdayaan masyarakat dengan perincian 100% untuk
TTG Solar Panel, 58% untuk TTG Pencacah Pakan Ternak, dan 45% untuk TTG
Mixer Kompos. Pelatihan yang diadakan juga menunjukkan hasil positif, di
mana 61% dari total 23 anggota yang hadir memberikan respons tingkat
pemahaman yang baik terkait penggunaan TTG dan pengolahan limbah.
Pelaksanaan program kemitraan masyarakat ini berhasil menyelesaikan
permasalahan mitra dengan penerapan TTG yang efektif untuk meningkatkan
efisiensi usaha dan keberdayaan kelompok.

Key word : Abstract :

KWT, Solar The Dawis41 Women's Farmers Group (KWT) in Argorejo is a forum for women
Panel, Compost to improve the village economy through goat and muscovy duck farming
Mixer, Animal activities. This group faces three priority problems: the lack of alternative
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Feed electricity sources for barn lighting, the lack of an independent livestock feed
management system, and the lack of processing of livestock waste into
compost. The purpose of this community service activity is to increase
production and the implementation of management and alternative energy in
KWT Dawis41. This activity is carried out through five systematic methods that
include program socialization, training, technology application, mentoring and
evaluation, and program sustainability. The Appropriate Technology (TTG)
implemented is one solar panel unit, one feed chopper unit, and one compost
mixer unit. This program successfully resolved the problems faced by partners
in the areas of production and management. The implementation of TTG has
succeeded in increasing the level of community empowerment with a
breakdown of 100% for the Solar Panel TTG, 58% for the Animal Feed Chopper
TTG, and 45% for the Compost Mixer TTG. The training also yielded positive
results, with 61% of the 23 participants responding with a good understanding
of TTG use and waste management. The community partnership program
successfully resolved partner issues through effective TTG implementation,
improving business efficiency and group empowerment.
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PENDAHULUAN
Dalam meningkatkan perekonomian desa, salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh desa
adalah mengembangkan Kelompok Wanita Tani. Pada umumnya kelompok wanita tani merupakan
wadah dari ibu-ibu yang berada di sebuah desa untuk membudidayakan pertanian di desa mereka.
Namun tidak jarang, ada juga kelompok wanita tani yang melakukan kegiatan peternakan selain
mengelola pertanian. Komoditas yang biasanya diternakkan adalah Kambing, Domba dan Sapi.
Menurut data yang didapatkan dari Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, pada rentang waktu
2012 hingga 2021 produksi peternakan Domba dan Kambing tidak dapat mengimbangi kebutuhan
konsumsi masyarakat Indonesia (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2022). Selain Kambing,
Domba dan Sapi. Komoditas ternak lainnya adalah mentok.
Pada Gambar 1 di bawah ditunjukkan perkiraan perkembangan produksi Domba dan
Kambing di Indonesia pada tahun 2021 hingga 2026. Meskipun Indonesia diproyeksikan masih
surplus daging kambing namun Indonesia masih mengimpor daging kambing dari negara lain
meskipun dengan kuantitas yang tidak terlalu besar. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya intensif
yang mendukung peningkatan produktivitas kambing agar dapat mencukupi kebutuhan konsumsi
domestik dan mengurangi ketergantungan impor daging kambing dari negara lain.
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Penggunaan (Ton)

Produksi SR Etereeiaan T Seliihs (Ton) Pertumbuhan

izl Te(rscne:)er untuk Bahan e)
Makanan
2021 110,432 5,522 83,878 21,033
2022 118,309 5915 89,509 22,885 8.80
2023 124,897 6,245 83,979 34,672 51.51
2024 127,950 6,397 85,983 35,569 2.59
2025 130,068 6,503 95,515 28,050 -21.14
2026 131,762 6,588 85,748 39,426 40.56
Keterangan:

1) Tahun 2021 = Angka Tetap Ditjen Petemnakan dan Kesehatan Hewan

2) Tahun 2022 = Angka Sementara Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan
3) Tahun 2023 - 2026 = Hasil Estimasi Model

4) Konversi 5% tercecer sesuai dengan yang digunakan dalam NBM

Gambar 1. Proyeksi Produksi Domba dan Kambing di Indonesia 2021-2026

Domba dan kambing memiliki peran penting dalam berbagai macam aspek kehidupan
masyarakat. Sebagai sumber pangan, daging domba dan kambing merupakan bahan pangan sumber
protein hewani alternatif, untuk diversifikasi dari daging sapi dan daging ayam. Hal ini menunjukkan
adanya urgensi kebutuhan untuk peningkatan produktivitas Domba dan Kambing di Indonesia. Di
Indonesia, daerah dengan kontribusi produksi daging Domba dan Kambing adalah Provinsi Jawa
Barat dengan nilai produksi 37,61% pada rentang tahun 2018-2022. Sedangkan Provinsi D. I.
Yogyakarta masuk ke dalam 21,87% daerah yang paling sedikit memproduksi daging Domba dan
Kambing. Data tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2. Kontribusi Produksi Daging Domba dan Kambing di Indonesia 2018-2022

Menurut data yang didapatkan dari Bada Pusat Statistik, konsumsi daging kambing rata-rata
per minggu pada tahun 2023 adalah 0,001 persen dari total masyarakat Kabupaten Bantul. Total ini
jika dijadikan jumlah jiwa adalah 954 jiwa yang mengonsumsi daging kambing per minggu. Serta
Konsumsi daging mentok di klasifikasikan ke kriteria daging segar lainnya, dengan jumlah yang sama
yaitu 0,001 persen dari total masyarakat Kabupaten Bantul. Hal ini, menguatkan bahwa diperlukan
adanya pengembangan dari peternakan kambing dan mentok. Gambar 3 di bawah ini menunjukkan
jumlah konsumsi daging kambing dan daging mentok.
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Gambar 3. Rata-rata konsumsi per minggu

Salah satu kelompok wanita tani yang tidak hanya fokus pada pertanian namun juga pada
peternakan adalah Kelompok Wanita Tani Dawis41l. Fokus kelompok ini adalah pertanian di
pekarangan rumah dan peternakan kambing dan mentok. Kelompok ini didirikan oleh pemerintah
Kelurahan Argorejo untuk mendukung kemajuan pertanian Kapanewon Sedayu. Kelompok ini
diketuai oleh lbu Dewi Aryuningsih dan terdiri dari 29 anggota. Kelurahan Argorejo berada di
Kapanewon Sedayu. Lokasi dari Kelurahan Argorejo itu sendiri sangat strategis yaitu berada di jalan
utama menuju bandara YIA Kulonprogo dan dekat dengan beberapa objek wisata dan sentra kuliner
sate Klathak di Yogyakarta. Oleh karena itu, usaha yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani
Dawis41l memiliki potensi yang sangat besar. Untuk saat ini omzet yang didapatkan oleh KWT
Dawis41 belum ada karena ternak belum dapat dipanen dan biaya pakan per hari sekitar Rp. 40.000
untuk biaya upah pencari rumput kambing dan Rp. 6000 untuk per kilo dedak.

Dari penelusuran masalah berdasarkan diskusi awal Bersama pihak Kelompok ternak. Ada 3
masalah prioritas yaitu Belum Adanya Sumber Listrik Alternatif, Belum adanya pengolahan sampah
ternak menjadi kompos, dan Belum adanya sistem pengelolaan pakan ternak mandiri. Kondisi dan
gambaran kondisi mitra saat ini dapat dilihat pada Gambar 5 di bawah ini. Dapat dilihat bahwa (b)
Belum adanya penerangan di kendang ternak, (c) komoditas ternak mentok, (d) Penumpukan
kotoran ternak di sekitar kandang yang belum dioleh menjadi kompos. Penumpukan ini dapat
menyebabkan masalah tambahan selain bau yang tidak sedap juga dapat mengganggu Kesehatan
dari mitra sasaran. (e) penumpukan rumput pakan ternak yang belum dipotong, dan (f) komoditas
pertanian di pekarangan warga.

Gambar 4. Kondisi eksisting mitra sasaran
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Tujuan pelaksanaan dari program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah
meningkatkan produksi dan penerapan manajemen produksi serta pemanfaatan energi alternatif di
mitra sasaran Kelompok Wanita Tani Dawis41. Fokus program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat
(PKM) adalah Pengembangan budidaya pertanian, peternakan dan energi alternatif yang mengacu
pada Bidang Fokus RIRN Pangan dengan kebutuhan/tantangan Swasembada Energi untuk
menyelesaikan masalah yang dialami oleh mitra sasaran. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung Asta
Cita Pemerintah nomor 6, SDGs nomor 3 yaitu Kehidupan Sehat dan Sejahtera, dan SDGs nomor 7
yaitu Energi Bersih.
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Gambar 5. Kaitan PKM dengan SDG’s, ASTA CITA dan RIRN

Bidang Permasalahan yang dihadapi mitra ada 2 yaitu Bidang Produksi dan Bidang
Manajemen. Uraian terkait permasalahan yang dihadapi oleh mitra sasaran serta dampak dan
manfaat program dijelaskan di bawah ini:

1. Belum adanya alat untuk mengolah sampah ternak

Pada umumnya, jumlah kotoran ternak yang dihasilkan oleh ternak setiap hari berkisar 12%
dari berat tubuh hewan (Sukamta et al., 2017). Jika kotoran ini tidak dikelola, maka akan
mengakibatkan gangguan pada lingkungan sekitar seperti bau yang tidak sedap dan mencemari
lingkungan dan sanitasi. Selain itu, kotoran sampah ini dapat dimaksimalkan menjadi pupuk kompos
untuk pertanian di pekarangan.

2. Belum adanya sistem pengelolaan pakan ternak mandiri.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keuntungan dalam usaha ternak adalah biaya
produksi. Salah satunya biaya produksi yang cukup besar adalah biaya pakan (Posumah et al., 2021).
Pada mitra sasaran, proses pengolahan pakan masih manual yaitu dengan cara merajang rumput
kalanjono secara manual. Selain tingkat risiko kerja yang lebih besar, merajang manual juga
memerlukan waktu yang lebih lama.

3. Belum adanya sumber listrik alternatif

Selain biaya pakan ternak, biaya lain yang mempengaruhi margin keuntungan dari usaha
ternak sapi adalah biaya listrik dan air (Haloho & Tarigan, 2021; Murti & Setyowati, 2021; Suyitman et
al., 2019). Dikarenakan belum adanya penerangan kendang ternak. Jika menggunakan TTG Solar Cell
mitra sasaran tidak perlu lagi untuk menyediakan penerangan yang berasal dari listrik warga.

@QKO‘;} Open access article under the CC—BY-SA license.  Copy right © 2022, Putra et al., {6414
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* Belum adanya pengolahan sampah ternak menjadi kompos.
* Belum adanya sistem pengelolaan pakan ternak mandiri.

* TTG Solar Panel
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Gambar 6. Permasalahan prioritas mitra dan Fokus Bidang kegiatan PKM

Dampak dan manfaat dari program ini terhadap masyarakat adalah dapat meningkatkan
pengelolaan dari mitra sasaran KWT DAWIS41. Serta, dengan adanya pengelolaan sampah ternak
dapat mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan dan warga sekitar. Seperti, bau tidak sedap
dan pencemaran saluran air atau lainnya di lingkungan mitra sasaran. Ringkasan masalah — solusi —
output — Indikator kegiatan dapat dilihat pada Gambar 8 di bawah ini. Salah satu solusi yang
diberikan yaitu Instalasi Solar Cell dengan Solar Tracker merupakan hasil dari penelitian tim dosen
terdahulu yang dapat meningkatkan intensitas cahaya yang diterima (Laksono et al., 2022; Nugroho
et al., 2022; Prasetiyo et al., 2022; Widyawati Putri et al., 2022).

MASALAH SOLusSI OUTPUT
1. Belum adanya sumber | 1. Membuat TTG Instalasi Solar | 1. Tersedianya satu unit TIG
listrik alternatif Cell yang dilengkapi dengan Instalasi  Solar  Cell yang
Solar Tracker dilengkapi dengan Solar Tracker.
2. Belum adanya alat untuk | 2. Membuat TG Mesin | 2. Tersedianya satu unit TTG Mesin
mengolah sampah ternak Pengaduk Kompos Perajang Sampah Plastik.
3. Belum adanya sistem | 3. Membuat TIG Mesin | 3. Tersedianya satu unit TTG Mesin
pengelolaan pakan ternak Perajang Pakan Ternak untuk Pengaduk Kompos.
mandiri pengelolaan pakan mandiri

Gambar 7. Ringkasan masalah-solusi-output-indikator

METODE KEGIATAN
Pada kegiatan ini dilakukan 5 metode pelaksanaan yang disesuaikan dengan pedoman
pengabdian kepada masyarakat. Sehingga kegiatan ini dapat dilaksanakan secara sistematis agar
mencapai tujuan kegiatan secara optimal. Kelima metode ini adalah Sosialisasi Program, Pelatihan,
Penerapan Teknologi, Pendampingan dan Evaluasi serta keberlanjutan program. 5 metode
pelaksanaan ini dapat dilihat pada Gambar 9 di bawah ini.

CYLIOR Open access article under the CC-BY-SA license.
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Gambar 8. Metode Pelaksanaan

Berikut ini merupakan penjabaran dari Metode pelaksanaan yang dilakukan pada kegiatan ini:

A. Sosialisasi program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) “Penerapan Energi Ramah
Lingkungan dan Pengelolaan Hybrid Ternak-Tani Untuk Tingkatkan Efisiensi Usaha Kelompok
Wanita Tani DAWIS41, Bandut Kidul, Sedayu, Bantul, Yogyakarta”.

B. Pelatihan pemakaian TTG berupa TTG Instalasi PLTS yang dilengkapi dengan Solar Tracker, TTG
perajang pakan ternak dan TTG mixer kompos. Pelatihan ini dilakukan sebagai pengenalan dan
panduan dalam pemakaian TTG yang diterapkembangkan. Metode sosialisasi dan pelatihan
dapat meningkatkan pemahaman dari mitra sasaran sebesar 55% (Prasetiyo et al., 2023).

C. Penerapan teknologi yang akan diterapkembangkan Satu unit TTG Instalasi PLTS yang dilengkapi
dengan Solar Tracker. Spesifikasi: Photovoltaik 2000 WP, Baterai 12V, Inverter 5 kVA, Solar
sensor tracker. Pengaplikasian TTG Solar Panel ini telah dilakukan juga oleh tim sebagai sumber
penerangan masyarakat (Marausna et al., 2024). Satu unit TTG Mesin Perajang Pakan ternak.
Spesifikasi: Dimensi p x | x t yaitu 570 x 430 x 1110 mm. Satu unit TTG Mesin Pengaduk Kompos
(Antu & Djamalu, 2019; Hastuti et al., 2021; Hendaryanto, 2018; Nugraha et al., 2020).
Spesifikasi: Dimensi p x | x t yaitu 1206 x 560 x 870 mm.

D. Pendampingan penggunaan TTG yang akan diterapkembangkan. Tim Pelaksana Pemberdayaan
Kemitraan Masyarakat (PKM) melakukan pendampingan penggunaan TTG dan membuat Buku
Manual panduan pemakaian TTG yang diterapkembangkan.
Monitoring dan Evaluasi dilakukan 2 kali selama waktu program Pemberdayaan Kemitraan
Masyarakat (PKM) berlangsung. Monitoring dan evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sampai
dimana tingkat penggunaan TTG yang diterapkembangkan. Ditargetkan peningkatan level
pemberdayaan mitra minimal 80%.

E. Keberlanjutan program.

TAHAPAN

Sostalisasi terkuit pengelolann sampah mandiri serta penggunan
TTG Solar panel dengan solar tracker, TTG pencacah pakan
temuk dan TTG mixer kompos.

Pelatihan dan diskusi terkait penggunaan TTG Solar pancl dengan
solar trucker, TTG pemcocah pokan temak dan TTG mixer
kompos.

Penceapan TTG yang akan diterapkembangkan pada mitra sasaran
beérupa TTG Solar panel dengan solar wacker, TTG p ah

INDIKATOR CAPAIAN

Anggota mitra sssaran KWT DAWIS4] mengikuti sosialisass,
Indikator capaian: kehadiran 100%,

Anggota mita sasaran mengikot pelatthan terkait penggunaan
TTG Solar panel dengan solar tracker, TTG pencacah pakan
temak dun TTG mixer kompox yang akan diterapkembangkun,
Indikator capatan: kebadiran 100%

Satu unit TTG Solar pancl dengan solar tacker, satu umit TTG
h pakan temak dan satu unit TYG maxer kompos,

pakan tormak dan TTG mixer kompos.

Peodampingan dan evaluasi ke mitm msaran KWT DAWIS4)
mengenal penggunaon TTG.

Keberlanjutan program Pengabdian Kepada Masywrakat Bersama 3.

mitra sasaran dalam keglatan kedepannya,

ind!uur capalon: TTG diterapkan 100%

Adanyn Pendampingan dan Evaluast pencrapan TTG pada mitrm
sasaran. Indikator capalan: Terfaksana.

Adanyn kego sama amtura mitrs sasaran dan Tim pengusul
Indikator: Mitra susaran menjadi binzan STTKD.

Gambar 9. Tahapan dan Indikator Capaian Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat ini telah berhasil dilaksanakan
sesuai dengan tahapan metode yang direncanakan sebelumnya, yaitu Sosialisasi Program, Pelatihan,
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Penerapan Teknologi, Pendampingan dan Evaluasi, serta keberlanjutan program. Hasil yang dicapai
dari masing-masing tahapan dijabarkan sebagai berikut.

1.

Sosialisasi Program

Tahapan ini dimulai dengan diskusi bersama perwakilan dari pengurus KWT Dawis41. Melalui
kegiatan ini kami berhasil mendapatkan rumusan permasalahan apa saja yang dihadapi oleh
KWT Dawis41. Uraian permasalahan mitra sasaran pada saat sosialisasi disajikan pada Gambar
12 di bawah ini.

Belum adanya sumber listrik alternatif,

ST AR Y Sumber penerangan kendang ternak masih berasal danl
‘Bidang Produks! listrik rumah warga. Hal ini tentu saja akan berdampak
pada blaya produksi yang lebih tinggl.

Belum adanya alat untuk mengolah sampah ternak.
AN 1y SR T Sampah ternak berupa kotoran ternak berpotensi untuk
mm diolah menjadi kompos, Namun, saat ini belum ada alat
| pengolahan sampah ternak.

Belum adanya sistem pengelolaan pakan ternak
mandiri,

Belum adanya sistem manajemen pengelolaan pakan

| ternak oleh kelompok ternak,

Gambar 10. Diskusi dan Uraian Permasalahan Mitra

Pelatihan

Pada program ini telah dilakukan 2 kali pelatihan, yaitu pelatihan penggunaan TTG dan
pengolahan limbah ternak serta pelatihan pembuatan Pupuk Organik Cair (POC). Pelatihan ini
dilakukan karena dengan metode pelatihan dapat meningkatkan pemahaman mitra sasaran
sebesar 55%(Bagus Prasetiyo et al., 2023). Dari total peserta pelatihan sebanyak 23 Orang yang
hadir. Sebanyak 14 Orang atau sekitar 61% peserta memberikan respons tingkat pemahaman
yang baik. Tingkat pemahaman ini diambil dari Kuesioner yang diberikan kepada peserta
sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan. Peserta pelatihan mengungkapkan jika mereka selama
ini hanya lewat media sosial dan video untuk mempelajari hal tersebut.

@NoIc) 6417



Gambar 11. Kegiatan Pelatihan

Tingkat Pemahaman Peserta

u Paham Mater « Kurang Paham

Gambar 12. Tingkat Pemahaman Mitra Sasaran

3. Penerapan Teknologi

Dalam penerapan teknologi yang dibutuhkan oleh mitra sasaran yang menjadi acuan adalah
tingkat keberdayaan masyarakat. Seperti disajikan di Gambar 13 di bawah ini, setelah
diterapkan Teknologi Tepat Guna (TTG) meningkatkan keberdayaan masyarakat sesuai dengan
permasalahannya sebesar 100% pada permasalahan penerangan kendang, 58% pada proses
pengolahan pakan ternak dan 45% dalam pengolahan kotoran hewan menjadi kompos.
Selanjutnya, pada gambar 14 hingga gambar 16 disajikan hubungan antara permasalahan yang
dihadapi mitra dengan TTG sebagai solusi untuk permasalahan itu. Pada Gambar 14,
permasalahan mitra adalah belum adanya sumber energi alternatif untuk penerangan kendang.
Hal ini telah terselesaikan dengan pengaplikasian TTG Solar Panel sehingga KWT Dawis41
memiliki sumber energi alternatif untuk sarana penerangan kendang. Selanjutnya, pada Gambar
15 diperlihatkan bahwa adanya penumpukan kotoran hewan (KoHe) di area kendang ternak.
Penumpukan ini telah berhasil dikurangi, dengan cara menggunakan kotoran tersebut sebagai
campuran untuk pupuk kompos.
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Teknologi Tepat Guna Yang Diterapkan

Teknologl Tepat Guna pada Mitra Sesaran KWT DAWISAL telah berhast diterapkan,

fiac 4 ruk .

Gambar 13 Tingkat Keberdayaan Teknologi

4. Pendampingan dan Evaluasi
Dalam pelaksanaan kegiatan ini juga dilakukan pendampingan dan evaluasi selama kegiatan. Hal
ini bertujuan agar luaran dan dampak dari kegiatan ini akan optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ini telah berhasil menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh mitra sasaran.
Dari bidang permasalahan Produksi dan Manajemen. Kedua permasalahan ini telah diselesaikan
dengan penerapan TTG dengan tingkat keberdayaan 100% untuk TTG Solar Panel, 58% untuk TTG
Pencacah Pakan Ternak dan 45% untuk TTG Mixer Kompos. Dengan 61% anggota KWT yang
mendapatkan peningkatan pemahaman terkait penggunaan TTG ini juga menjadi acuan bahwa
kegiatan ini telah optimal pelaksanaannya.

Pada keberlanjutan program berikutnya, disarankan menetapkan SOP operasi dan
pemeliharaan TTG yang diberikan. Mengingat variabilitas cuaca, sebaiknya kapasitas penyimpanan
energi tetap memadai dan perlu menyiapkan opsi penambahan panel dan atau penyimpanan jika
beban bertambah atau iradiasi menurun berkepanjangan. Pada ranah kapasitas manusia, perlu
melanjutkan pelatihan dan pembelajaran secara periodik agar keterampilan terpelihara dan cakupan
manfaat semakin lebih luas.
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